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Abstrak 

There is a unique stratification within the fishermen society; highest position is 

held by the owner of the ship, middle position is tungganai (guardian), and the lowest is 

the crew (labor fishermen) and traditional fishermen. Poverty is in the lowest end. They 

struggle difficultly to go out of their poverty. In terms of motivation, the poor fishermen 

work hard to have a better life. However, the condition and situation do not give them 

the chance to escape poverty. 
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Pendahuluan 

Masyarakat nelayan merupakan kelom-

pok masyarakat yang mempunyai kelompok 

miskin dengan persentase lebih besar. Wilayah 

Indonesia yang terdiri dari banyak pulau me-

miliki banyak wilayah pantai. Hampir di sepan-

jang pantai Indonesia hidup keluarga-keluarga 

nelayan yang hidup dalam kondisi kemiskinan. 

Mereka umumnya bekerja sebagai buruh nela-

yan, orang-orang yang mengambil upah sebagai 

anak buah kapal, atau awak kapal pencari ikan. 

Bank Dunia menyebutkan lebih dari 110 

juta jiwa penduduk Indonesia tergolong miskin 

karena masih hidup dengan penghasilan di 

bawah 2 dolar  atau Rp 18.310 per hari. Jumlah 

itu setara dengan gabungan dari jumlah pendu-

duk Malaysia, Vietnam, dan Kamboja. Sehing-

ga sebagian besar penduduk miskin di Asia 

Tenggara ada di Indonesia (Harian Kompas, 24 

Januari 2005)   

Dari beberapa hasil penelitian, yang 

dapat disimpulkan mengenai kebijakan peme-

rintah di bidang perikanan. Program pemba-

ngunan perikanan dengan modernisasi atau 

intensifikasi modal telah menyebabkan me-

ningkatnya produksi perikanan akan tetapi hal 

tersebut tidak secara otomatis meningkatkan 

taraf hidup nelayan pada umumnya. Malah 

kebijakan pembangunan perikanan menimbul-

kan konflik dalam masyarakat nelayan, nelayan 

yang tidak memiliki modal hasil tangkapannya 

semakin berkurang seperti yang disampikan 

oleh Fried Helm Bedke (1985) dan Tri Sangaji 

(1995), selanjutnya hal ini membuat ketim-

pangan dalam hal pendapatan. 

Secara teoritis ada dua teori kemiskinan 

yang berpengaruh untuk menjelaskan kemis-

kinan yaitu teori struktural dan teori kultural 

yang disebut juga dengan perspektif strukturalis 

dan individualistis. Dari segi teori struktural 

kemiskinan dianalisis dari segi orang miskin 

sebagai korban dari sistem sosial dan sistem 

ekonomi yang mendukung pasar bebas. Sistem 

di mana rakyat bebas menanamkan modal dan 

menerapkan keahlian mereka, di mana diharap-

kan ada “trickle down effect” untuk mereka 

yang tidak memiliki modal atau keahlian. 

Persoalannya adalah orang-orang yang hanya 

memiliki modal dan keahlian saja yang dapat 

meningkatkan kesejahteraan mereka. 

Sedangkan dalam pandangan teori kultu-

ral sifat rajin, hemat, tunduk, kesopanan, tidak 

mabuk-mabukan, dan kepercayaan diri adalah 

cara individu untuk menghindari kemiskinan. 

Jadi penyebab kemiskinan adalah karena 

mereka mempunyai sifat-sifat kebalikannya 

yaitu malas, boros, suka mabuk tidak percaya 

diri dan sebagainya. Dalam hal ini kemiskinan 

dilihat disebabkan oleh kebudayaan, yaitu 

karena sifat-sifat dan perilaku mereka sendiri. 
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Kemiskinan bisa dicegah dengan strategi-

strategi yang dirancang untuk usaha-usaha 

individu yang lebih mengarah kepada sifat-sifat 

yang diinginkan untuk menghidari kemiskinan. 

Kalau diperhatikan teori struktural dan 

kultural tentang kemiskinan memiliki beberapa 

kekurangan. Pertama, teori struktural, teori ini 

memiliki ketidakjelasan dalam pemakaian 

konsep kemiskinan, konsep kemiskinan itu di-

pakai dalam arti apa. Selanjutnya teori struk-

tural tidak menjelaskan proses apa yang meng-

hasilkan kemiskinan, dan bagaimana susunan 

dan tahapan berlangsungnya. Terakhir faktor-

faktor apa yang menyebabkan kesinambungan 

proses itu. Kedua, teori kultural, teori ini me-

ngaitkan kemiskinan dengan ciri-ciri budaya 

kelompok masyarakat bersangkutan, ada 

korelasi statistika. Tetapi juga belum menjelas-

kan bagaimana kemiskinan diprodusir dalam 

kebudayaan itu, ada dua hal yang belum jelas 

dari teori kultural ini yaitu : (1) proses budaya 

yang memprodusir orang miskin atau kemiskin-

an itu. (2) bagaimana terjadi proses itu diturun-

kan dari generasi ke generasi. 

Dari uraian yang dikemukakan di atas 

telah dijelaskan bahwa pendekatan kemiskinan 

secara struktural dan kultural masih memiliki 

kekurangan-kekurangan untuk mengerti masa-

lah kemiskinan sesungguhnya. Kemudian 

bagaimana untuk memecahkan masalah ke-

miskinan itu sendiri. Krisis ekonomi yang 

terjadi di Indonesia berasal dari ambruknya 

sistem keuangan, berakibat semakin banyaknya 

penduduk miskin. Berarti kalau dilihat dari 

pendekatan struktural kondisi kehidupan rakyat 

sangat tergantung pada kondisi ekonomi negara 

secara keseluruhan. Untuk mengerti sebenarnya 

masalah kemiskinan sebab dan cara untuk 

mengatasinya tidak cukup melihat faktor yang 

datang dari luar saja juga perlu melihat pada 

orang miskin itu sendiri, apa usaha-usaha yang 

dilakukannya untuk mengatasi kemiskinan. 

Berdasarkan keterangan di atas beberapa 

hal yang masih belum jelas dari fenomena ke-

miskinan tersebut  yang menjadi masalah dalam 

penelitian ini yang dibagi menjadi masalah 

umum dan masalah khusus sebagai berikut: (a) 

Pemahaman baru apa yang dapat menjelaskan 

lebih mendalam tentang kemiskinan berkaitan 

dengan teori tentang kemiskinan dan konsep 

kemiskinan itu sendiri.(b) Bagaimana proses-

proses sebenarnya yang menyebabkan timbul-

nya kemiskinan dan bagaimana proses-proses 

itu terjadi, dan juga bagaimana proses-proses 

tersebut diturunkan dari generasi ke generasi 

Masalah khusus penelitian ini adalah: (a) 

Sumberdaya apa  yang menunjang kehidupan 

nelayan miskin. Ini berarti mencoba mendata 

sumberdaya apa saja yang dimiliki nelayan 

miskin, untuk menjelaskan apakah mereka 

memiliki sumberdaya tetapi tidak memiliki 

kemampuan untuk memanfaatkannya atau tidak 

memiliki akses untuk memanfaatkannya dalam 

menunjang kehidupan mereka. (b) Bagaimana  

bentuk lingkungan sosial budaya nelayan 

miskin. Masalah ini penting untuk memahami 

bagaimana keterkaitan tradisi, nilai-nilai, dan 

struktur suatu masyarakat  dengan kemiskinan 

yang dialami oleh nelayan tersebut. (c) Apa 

yang menjadi  motivasi hidup nelayan miskin. 

Motivasi adalah sebab-sebab yang mendorong 

tindakan seseorang, motivasi dipengaruhi oleh 

unsur-unsur subjektif dari individu yang ber-

sangkutan yang di dalamnya terdapat penge-

tahuan, perasaan, kepercayaan, perilaku, dan 

karakter. 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

ilmu antropologi dengan titik tekan pada kajian 

yang konsern pada pemahaman perilaku 

manusia dari sudut pandang pelaku. Tipe dasar 

penelitian ini adalah etnografis, dan dengan 

memperhatikan aspek yang menyeluruh dari 

fenomena yang terjadi (holistik).  Konsekuensi 

dari hal tersebut, maka pendekatan yang dipakai 

adalah kualitatif. 

Sesuai dengan tujuan dan kerangka 

konseptual penelitian ini juga akan mengguna-

kan pendekatan person centered research yang 

menurut Greory M.Simon  (2002) masih jarang 

digunakan oleh ahli antropologi.  

Lokasi Penelitian adalah Nagari Painan 

dan Nagari Ampang Pulai di Kabupaten Pesisir 

Selatan Sumatera Barat. Di Sumatera Barat 

nelayan hidup di sepanjang pantai pesisir barat-

nya yang membujur dari utara ke selatan di 

mana terdapat 2 daerah kabupaten dan 1 daerah 

kota. Penelitian ini mengambil salah satu 

kabupaten yaitu kabupaten Pesisir Selatan di 

mana yang dipilih adalah 2 nagari (desa di 

Sumatera Barat) nelayan terdapat paling banyak 

nelayan miskinnya sebagai lokasi penelitian.  

 

Hasil dan Pembahasan 

Kondisi Sosial Budaya Nelayan  

Kebanyakan penduduk yang bekerja 

sebagai nelayan tinggal di sepanjang pesisir 
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pantai. Mengapa mereka menjadi nelayan? Se-

lain dekat dengan laut juga menurut mereka 

karena tidak memiliki keterampilan lain. Se-

bagian nelayan yang pergi ke laut juga ada yang 

telah tua-tua, mereka mengatakan menangkap 

ikan karena tidak ada pekerjaan lain yang dapat 

mereka lakukan. Karena tenaga masih kuat dan 

merasa lebih baik bekerja sebagai nelayan 

daripada duduk-duduk saja sehingga dapat 

membantu ekonomi keluarga. Nelayan yang 

sudah tua-tua tersebut bisa sudah 60-an atau 70-

an  yang penting mereka masih kuat dan punya 

kemauan. 

Bagi nelayan yang masih muda atau yang 

belum berkeluarga, mereka melaut disebabkan 

faktor keluarga mereka yang kurang mampu 

sehingga tidak dapat melanjutkan sekolah. Ini 

sebabnya banyak anak buah kapal yang masih 

berusia belasan tahun. 

Para nelayan yang sudah berkeluarga 

mereka bekerja sebagai nelayan karena mereka 

tidak mempunyai keterampilan lain, kemudian 

menurut mereka menjadi seorang nelayan tidak 

terlalu sulit. Seseorang bisa menjadi anak buah 

kapal kalau mempunyai hubungan baik dengan 

para nelayan yang lain dan dengan para 

tungganai, seorang tungganai mencari anak 

buah kapal bukan karena hubungan kelaurga 

tetapi berdasarkan kemampuan dan keuletan 

anak buah kapal tersebut. 

Secara umum orang yang bekerja ber-

kaitan dengan penangkapan ikan di laut disebut 

dengan nelayan. Tetapi bagi masyarakat di 

lokasi penelitian agak beragam pemahaman 

mereka, sebagian masyarakat menyebut nelayan 

adalah mereka yang memiliki kapal atau alat 

tangkap ikan lainnya, sedangkan orang yang 

bekerja sebagai anak buah dalam  mencari ikan 

disebut sebagai buruh. Ini untuk sebagian 

masyarakat tetapi sebagian besar memahami 

orang yang bekerja berhubungan dengan 

penangkapan ikan semuanya nelayan.  

Sebenarnya struktur sosial nelayan 

memiliki stratifikasi berdasarkan jenis 

pekerjaan dan kepemilikan kapal atau alat 

tangkap ikan. Stratifikasi itu berdasarkan jenis 

atau cara menangkap ikan, pemilikan alat 

tangkap, dan kedudukan dalam kapal bagan 

penangkap ikan. Pemilik kapal bagan yang 

memiliki anak buah dan menempatkannya 

sebagai induk semang atau juragan berada pada 

stratifikasi yang paling tinggi. Kemudian 

nelayan dengan jenis pekerjaan pancing, pukat, 

jaring, dan anak buah kapal bagan bisa 

dikatakan berada pada posisi stratifikasi yang 

sama karena pendapatan mereka dan kondisi 

kehidupan mereka hampir sama, yakni berada 

pada posisi terbawah. Sementara pada posisi 

menengah adalah tungganai. Tungganai disebut 

juga dengan kapten kapal merupakan keper-

cayaan pemilik kapal atau induk semang. Selain 

itu tungganai juga mempunyai pengalaman 

yang lebih, seperti mempunyai pengetahuan 

tentang lokasi-lokasi ikan, mempunyai penge-

tahuan mengenai musuim ikan dan cuaca, 

mempunyai jiwa kepemimpinan, mempunyai 

sikap yang rajin dan ulet serta memiliki ke-

kuatan ilmu magic, jadi menurut nelayan tidak 

sembarang orang bisa jadi tungganai. 

Ada beberapa cara penangkapan ikan di 

lokasi penelitian yaitu pertama pancing, ke-

mudian jaring, berikutnya pukat payang, pukat 

tepi, dan terakhir kapal bagan. Pengetahuan 

nelayan tentang cuaca sangat penting untuk 

keberhasilan mereka menangkap ikan dan untuk 

keselamatan mereka selama mencari ikan di 

tengah laut. Karena laut dikenal sangat ganas, 

nelayan sering diceritakan sebagai orang yang 

hidupnya terancam bahaya. Hujan badai yang 

mengganas atau arus laut yang deras bisa 

membuat kapal mereka tenggelam. Demikian 

juga, dengan pengetahuan tentang musim-

musim yang tepat bagi mereka untuk turun ke 

laut. 

Untuk mengetahui bahwa akan ada hujan 

adalah langit tertutup awan hitam, gelombang 

air laut tinggi, dan angin bertiup kencang. 

Sedangkan tanda-tanda badai selain tiga 

tersebut di atas terjadinya pergeseran bulan dan 

bintang, yang seolah-olah saling bertabrakan. 

Untuk menghindari badai ini biasanya nelayan 

berlabuh di pulau terdekat sampai badai reda. 

Kalau keadaan tidak memungkinkan untuk 

berlabuh di pulau-puilau terdekat terpaksa 

mencari alat pengamanan sendiri seperti meng-

gunakan jerigen atau pelampung untuk be-

renang seandainya terjadi bahaya yang merusak 

bagan. 

Untuk menentukan waktu bila tidak ada 

jam waktu bisa ditentukan dengan melihat 

gerakan bulan. Sedangkan untuk menentukan 

arah mata angin bila tidak membawa kompas, 

arah dapat ditentukan dari mana angin itu 

berhembus. Biasanya kalau pagi sampai siang 

hari angin berhembus ke arah pantai, sedangkan 

dari siang hari sampai malam hari angin 

berhembus ke arah laut. Selain itu, bila cuaca 

cerah untuk menentukan arah juga bisa di-
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pedomani susunan bintang yang ada di langit. 

Tentang musim yang cocok untuk 

menangkap ikan tidak sepanjang tahun. Selama 

12 bulan itu hanya sekitar 4 sampai 5 bulan 

yang merupakan musim ikan, biasanya antara 

bulan April sampai Agustus, namun kadang-

kadang bergeser dari bulan itu. Di luar dari 

bulan itu hasil tangkapan jauh lebih sedikit, 

waktu-waktu itu oleh nelayan disebut sebagai 

masa paceklik, mereka hidup kebanyakan dari 

berhutang. Hasil yang didapat selama musim 

ikan sekitar 4 sampai 5 bulan itu sebagian 

dipakai untuk membayar hutang mereka 

tersebut. Mengapa terjadi musim ikan yang 

tidak sepanjang tahun itu dijelaskan oleh 

nelayan adalah disebabkan oleh pergeseran 

matahari.  

Dalam masa satu bulan menurut pe-

nanggalan Hijriyah juga terdapat waktu di mana 

ikan sulit didapat karena mereka tidak keluar 

waktu terang bulan yaitu waktu bulan berumur 

13 hari sampai 19 hari. Jadi sekitar 6 hari dalam 

sebulan nelayan betul-betul istirahat karena 

sulit mendapatkan ikan pada waktu-waktu 

seperti itu. Selain hari itu, disebut dengan hari 

kalam yaitu hari di mana ikan dianggap bisa 

didapatkan yang berlangsung selama 24 hari. 

Selain pengetahuan tentang musim-

musim ikan nelayan juga mengetahui tentang 

daerah-daerah mana saja ikan banyak terdapat. 

Ikan biasanya hidup mengelompok, ikan yang 

kecil-kecil biasanya banyak terdapat di batu-

batu karang, sedangkan ikan yang besar-besar 

seperti ikan tuna, bejo, dan koreng biasanya 

berada di lautan yang luas. Ikan yang jinak 

biasanya selalu berada di permukaan laut dan 

ikan yang liar biasanya lebih suka berada di 

dalam laut. 

Masyarakat tradisional yang mata pen-

cahariannya sangat terikat dengan tantangan 

alam yang keras biasanya mereka memiliki 

sistem kepercayaan yang berhubungan dengan 

sistem mata pencaharian mereka. Mereka 

menghubungkan perilaku dan sikap mereka 

dengan hal-hal gaib untuk menghindari kema-

langan atau malapetaka yang mungkin akan 

menimpa mereka sewaktu mereka bekerja. 

Begitu juga dengan nelayan di kedua 

nagari lokasi penelitian, mereka memiliki ke-

percayaan dan pantangan berhubungan dengan 

pekerjaan sebagai nelayan. Selama berada di 

tengah laut tidak boleh menjemur atau me-

ngibarkan kain, menjuntaikan kaki ke laut dari 

atas kapal. Kalau ini dilakukan akan men-

datangkan bencana atau malapetaka, seperti 

hujan badai, kapal akan tenggelam, dan se-

bagainya. 

Kepercayaan juga berhubungan dengan 

hasil tangkapan yang sedikit atau tidak 

mendapatkan ikan setelah beberapa kali turun 

ke laut. Menurut kepercayaan nelayan di sini 

perahu atau kapal harus dimandikan dengan 

menggunakan jeruk nipis, minyak sayur dan 

bunga-bunga yang dilakukan oleh seorang 

dukun yang oleh masyarakat disebut akong, 

atau selain menggunakan jeruk nipis, minyak 

dan bunga-bunga kapal atau perahu kadang-

kadang didarahi dengan darah hewan, biasanya 

darah ayam. Maksudnya diperciki dengan darah 

ayam yang sebelumnya sudah disemblih. 

 

Motivasi Hidup Nelayan Miskin 

Motivasi adalah sebab-sebab yang men-

dorong tindakan seseorang, motivasi dipenga-

ruhi oleh unsur-unsur subjektif dari individu 

yang bersangkutan yang di dalamnya terdapat 

pengetahuan, perasaan, kepercayaan, perilaku, 

dan karakter. Kemiskinan nelayan ini menim-

bulkan pertanyaan bagaimana sebenarnya 

motivasi nelayan miskin dalam mengusahakan 

kehidupan mereka ke arah yang lebih baik. 

Dalam melihat ini sebelumnya suatu hal yang 

sangat penting adalah bagaimana hubungan 

antara sumberdaya yang dimiliki dengan 

motivasi hidup nelayan miskin. 

Mereka melihat keadaan atau kondisi 

kehidupan mereka memang miskin. Hal ini 

menurut mereka karena serba kekurangan, 

semua serba terbatas, dan tidak ada peluang 

yang tampak untuk kehidupan yang layak. 

Dari segi bekerja nelayan miskin tidak 

bisa dikatakan pemalas, umumnya mereka 

bekerja sepanjang hari. Mereka pergi ke laut 

setiap hari, nelayan anak buah kapal bagan 

pergi ke laut pukul 3 sore dan kembali ke darat 

jam 6 pagi. Artinya sebagian besar waktu 

mereka adalah bekerja. Istirahat dan tidur 

biasanya jam 8 pagi sampai siang sebelum 

mereka berangkat kembali sore hari.Begitu juga 

dengan nelayan pancing, nelayan payang, 

nelayan jaring, mereka bekerja pada malam hari 

dan istirahat siang hari. Sementara nelayan 

pukat payang dan pukat tepi pergi mencari ikan 

di siang hari. Nelayan pukat payang pergi pagi 

dan pulang sore, sedangkan nelayan pukat tepi 

dari pergi jam 6 pagi dan kembali jam 11, 

waktu bekerja yang paling pendek kalau 

dibandingkan dengan jenis-jenis pekerjaan 
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nelayan yang lain. 

Sedangkan istri dan anak-anak nelayan 

juga bekerja untuk menambah penghasilan 

suami dan orang tua mereka. Istri nelayan yang 

memiliki anak-anak yang masih kecil memang 

tidak bekerja, mereka harus menjalankan tugas 

domestik karena anak-anak memang perlu ada 

yang mengasuh dan menjaganya. Istri nelayan 

yang anak-anaknya sudah besar bekerja sebagai 

pekerja pengolah ikan pada induk semang yang 

mempunyai bagan, karena tidak semua ikan 

langsung dijual dalam kondisi basah. Sebagian 

ikan-ikan tersebut dijadikan ikan kering, pe-

ngolahan menjadi ikan kering seperti mem-

buang kotoran ikan, membersihkannya, dan 

menjemurnya di bawah sinar matahari inilah 

yang menjadi pekerjaan ibu-ibu para istri 

nelayan. Sedangkan anak-anak mencari 

kepiting di pinggir laut dan meminta ikan dari 

nelayan yang baru pulang dari laut, kemudian 

kepiting dan ikan itu mereka jual.  

Selanjutnya, berikut ini uraian kasus-

kasus kehidupan nelayan miskin dan hubung-

annya dengan motivasi hidup nelayan miskin. 

Berkaitan dengan motivasi nelayan miskin di 

Painan dan Ampang Pulai sebagian informan 

miskin ingin kehidupan yang lebih baik. Untuk 

hidup yang lebih baik mereka bekerja sepanjang 

hari kecuali pada masa ikan tidak ada bulan 

terang atau musim badai. Dua orang informan 

selain sebagai nelayan juga mencoba menam-

bah penghasilan dengan menganekaragamkan 

pekerjaan yaitu satu orang menjadi tukang ojek 

dan seorang lagi bekerja di lahan pertanian 

yang dia miliki.  

Dasar dari tindakan motivasi mereka 

dalam memperjuangkan hidup ditandai dengan 

keinginan untuk maju dengan melakukan 

pekerjaan sebagai nelayan. Tetapi kondisi atau 

kenyataan yang mereka lihat tidak ada ke-

sempatan atau peluang untuk mengeluarkan 

mereka dari kehidupan yang sulit. Nelayan 

miskin menjelaskan hal yang menyebabkan 

mereka tidak bisa meningkatkan pendapatannya 

adalah peralatan yang kurang, hasil laut yang 

tidak banyak lagi, banyaknya nelayan luar yang 

menangkap ikan di sekitar darah tangkapan 

mereka, dan pemerintah yang tidak memper-

hatikan nasib nelayan. Hal-hal yang mendasari 

motivasi nelayan miskin tersebut adalah ber-

kaitan dengan rendahnya sumberdaya manusia, 

rendahnya sumberdaya pendukung ekonomi, 

kurangnya kemauan untuk memanfaatkan pe-

luang, dan struktur sosial masyarakat nelayan. 

Berkaitan dengan rendahnya sumberdaya 

manusia rata-rata tingkat pendidikan dari 

nelayan miskin adalah rendah. Kondisi ini 

mempengaruhi tindakan dan motivasi mereka 

dalam kehidupan. Dalam bekerja sebagai 

nelayan mereka masih terikat dengan 

pengetahuan tradisional yang diajarkan oleh 

nelayan-nelayan terdahulu. Pengetahuan 

mereka dalam mencari ikan dan pengelolaan 

keuangan tidak pernah bertambah yang 

sebenarnya bisa melalui proses pendidikan. 

Nelayan tidak tahu bagaimana cara untuk 

merubah nasib mereka, pendapatan yang selalu 

sedikit tidak melahirkan keinginan untuk maju 

dan berkembang. Pada satu sisi nelayan hidup 

dalam kemiskinan terus menerus tetapi di sisi 

lain pemilik kapal bagan atau induk semang 

mereka hidup dengan kekayaan yang cukup 

berarti. Kapal bagan yang ada di Ampang Pulai 

harganya bisa mencapai Rp 600.000.000,- per 

unit dan ada sekitar 60 unit kapal bagan yang 

ada di Nagari Ampang Pulai. Banyak rumah-

rumah yang cukup megah berdiri di nagari itu 

adalah rumah-rumah pemilik kapal bagan. 

Pendidikan yang kurang menyebabkan 

akses pada bahan bacaan juga menjadi hampir 

tidak ada. Rumah-rumah nelayan miskin 

umumnya tidak mempunyai buku atau surat 

kabar untuk dibaca. Kecuali mungkin buku-

buku pelajaran sekolah anak-anak mereka yang 

sedang sekolah yang juga sangat minim. 

Kekurangan wawasan menyebabkan nelayan 

mudah dieksploitasi tanpa mereka sadari. 

Mereka tidak tahu apa sebenarnya yang menjadi 

hak-hak mereka. 

Nelayan juga tidak mempunyai kemam-

puan untuk merencanakan keuangan mereka 

untuk hari depan. Mereka mengatakan tidak 

pernah menabung karena tidak ada uang yang 

akan ditabung. Namun, sebenarnya pada 

musim-musim tertentu mereka dapat peng-

hasilan yang banyak karena ikan sedang me-

limpah dan harganya juga tidak sedang anjlok. 

Pada waktu-waktu ini sebenarnya kesemptan 

untuk menabung bagi nelayan tetapi menurut 

sebagian tokoh masyarakat mereka kebanyakan 

berfoya-foya dengan uang yang banyak itu. 

Kurangnya kualitas sumberdaya manusia 

yang mereka miliki membuat mereka mem-

punyai kemampuan yang terbatas dalam kaitan 

dengan masalah-masalah administrasi. Misal-

nya untuk berurusan ke kantor pemerintahan 

kalau mengurus KTP misalnya mereka ditanya 

kartu keluarga, masalah Pajak Bumi dan 
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Bangunan. Kalau banyak urusan seperti itu 

mereka merasa lebih baik tidak membuat KTP. 

Begitu juga dengan kebutuhan akan kartu sehat, 

yang sangat berguna untuk berobat, kalau ada 

kartu sehat mereka bisa berobat gratis di 

Puskesmas atau Rumah Sakit. Tetapi mereka 

malas dan tidak berani ke kantor wali nagari 

untuk membuat kartu tersebut. Artinya untuk 

memperjuangkan hak-hak yang paling dasar 

dan kelihatan sederhana pun mereka tidak 

mampu.   

Kurangnya sumberdaya pendukung 

ekonomi seperti tanah atau lahan, kebanyakan 

nelayan miskin tidak mempunyai sumberdaya 

pendukung ekonomi yang cukup untuk me-

nunjang kehidupan mereka. Mereka kebanyak-

an hanya memiliki tenaga fisik, tidak banyak 

memiliki alat-alat perlengkapan. Sebagian 

nelayan yang memiliki lahan pertanian juga 

memiliki luas yang kecil. 

Nelayan tidak sanggup membeli sendiri 

perlengkapan untuk turun melaut kecuali alat-

alat yang sederhana dan itu hanya untuk 

sebagian nelayan miskin. Mereka yang sanggup 

membeli alat-alat yang sederhana ini bisa ke 

laut sendiri untuk menangkap ikan, alat-alat 

tersebut seperti perahu kecil, alat-alat pancing, 

atau jaring. Sebagian lagi mereka tidak memilki 

apa-apa selain tenaga dan keterampilan melaut. 

Mereka adalah anak-anak kapal bagan dan 

kapal payang yang bekerja sebagai anak buah 

kapal. 

Sumberdaya pendukung ekonomi seperti 

alat tangkap ikan dan lahan pertanian untuk 

bercocok tanam mempengaruhi motivasi 

nelayan untuk maju. Sumberdaya tersebut 

sangat minimal, kebanyakan nelayan tidak 

memiliki peralatan untuk menangkap ikan. 

Mereka inilah yang menjadi buruh nelayan 

bekerja sebagai anak buah pada kapal bagan 

dan kapal pukat payang.  

Rendahnya sumberdaya pendukung 

ekonomi membuat nelayan menjadi agak 

frustasi. Nelayan sendiri menjelaskan mengapa 

mereka miskin adalah karena sumberdaya 

pendukung ekonomi itu tidak ada. Nelayan 

hanya mengandalkan laut kalau tidak mem-

peroleh hasil atau mendapatkan ikan mereka 

terpaksa berhutang untuk dapat melanjutkan 

hidup. Menurut mereka nelayan berbeda dengan 

orang yang mempunyai lahan pertanian, petani 

kalau tidak ada uang bisa memanfaatkan 

tanaman-tanaman hasil lahan mereka untuk 

menyambung hidup. Sayur-sayuran, buah-buah-

an, atau tanaman untuk penganan seperti ketela 

pohon, ubi jalar, atau keladi bisa diambil dari 

lahan pertanian mereka. Sedangkan nelayan 

ingin makan apa saja harus dibeli, kecuali ikan.  

Nelayan juga sangat mengharapkan 

bantuan dari pihak lain untuk mendapatkan per-

alatan penangkap ikan. Bantuan dari pemerintah 

selama ini dirasakan nelayan sebagai bantuan 

yang tidak tepat sasaran. Banyak bantuan yang 

diberikan seperti jaring, sampan, mesin robin, 

dan bantuan-bantuan lain berkaitan dengan 

bantuan untuk nelayan miskin hanya diperoleh 

orang yang dekat dengan pemerintahan nagari 

atau kepala kampung. Mereka yang dapat 

bantuan tersebut umumnya menurut nelayan 

orang-orang yang memiliki hubungan kerabat 

dengan pemerintah nagari. Mereka yang dapat 

bantuan tersebut sebenarnya bukan orang yang 

perlu dibantu mereka hidupnya lebih baik dari 

nelayan miskin yang betul-betul membutuhkan. 

Nelayan miskin terlihat tidak mempunyai 

kemampuan membuat akses ke pusat peme-

rintahan desa atau nagari. Mereka tidak mau 

mempertanyakan atau mengajukan protes ke-

pada pemerintahan terendah di lokasi tempat 

tinggal mereka. Kemampuan tersebut dipenga-

ruhi oleh ketidakpercayaan diri mereka sendiri 

untuk bisa melakukannya dan juga menurut 

mereka karena kemampuan ekonomi. Untuk 

pergi kemana saja harus pakai ongkos. Pergi ke 

kantor wali nagari perlu naik ojek yang minimal 

harus membayar Rp 2000,-. 

Hal yang mendasari motivasi berikutnya 

adalah kurangnya kemauan untuk meman-

faatkan peluang-peluang yang ada. Sebenarnya 

hal ini juga berkaitan dengan rendahnya sum-

berdaya manusia seperti yang telah diuraikan di 

atas. Kemauan untuk memanfaatkan peluang 

tersebut misalnya mencari peluang untuk 

penambahan modal atau meminta bantuan 

pemerintah. Nelayan terlihat pasrah dengan 

keadaan, bantuan pemerintah yang menurut 

mereka tidak tepat sasaran tidak pernah mereka 

protes langsung kepada pemerintah. 

Beberapa nelayan memang memanfaat-

kan peluang yang ada untuk menambah pen-

dapatan. Seperti dua kasus di atas seorang men-

jadi tukang ojek dan satu lagi menjadi meman-

faatkan lahan pertanian yang ada untuk menam-

bah pendapatan. Tetapi kebanyakan nelayan 

tidak memanfaatkan peluang yang ada untuk 

menambah penghasilan.   

Nelayan yang bekerja sebagai buruh 

merasakan ketidakadilan dari pembagian hasil 
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pada jenis panangkapan dengan kapal bagan 

dan kapal pukat payang. Sebagaimana yang 

telah dijelaskan di atas nelayan buruh yang 

bekerja sebagai awak kapal memperoleh pen-

dapatan dengan sistem bagi hasil tertentu.  

Dalam hal pembagian hasil, induk 

semang memiliki peranan yang cukup besar. 

Ikan yang dijual dari setiap kali membagan 

uangnya tidak langsung dibagikan melainkan 

dipegang oleh induk semang. Pembagian hasil 

tangkapan secara keseluruhan dillakukan pada 

hari ke 22 atau satu kali dalam satu kalam, 

karena setiap hari biasanya anak bagan maupun 

tungganai akan turun ke laut sedangkan pada 

waktu cuaca buruk atau hari terang maka anak 

bagan dan tungganai akan beristirahat.  

Sebelum pembagian hasil tangkapan 

anak buah kapal, tungganai dan juru mesin 

kalau perlu uang, dapat meminjam kepada 

pemilik kapal atau induk semang. Biasanya 

setiap hari mau kelaut nelayan meminjam 

kepada induk semang, pinjaman itu berguna 

untuk ditinggalkan pada istri sebelum pergi ke 

laut. Pinjaman itu berkisar antara Rp 20.000,- 

sampai Rp 30.000,-. Sebelum hasil dibagikan 

terlebih dahulu dikeluarkan biaya-biaya yang 

dipakai dalam menangkap ikan seperti biaya 

BBM, makanan, minuman, perbaikan-perbaik-

an kapal dan lainnya serta amper. 

Setelah semua biaya yang terpakai 

dipotong, maka uang yang tersisa dibagi dua, 

setengah untuk pemilik bagan atau induk 

semang dan setengah lagi untuk anggota kapal 

yang terdiri dari tungganai dan anak buah kapal. 

Tungganai akan mendapatkan uang tambahan 

dari induk semang sebesar uang yang diterima 

dari pembagian uang tadi, jadi tungganai 

memperoleh dua kali lipat dari anak bagan. Hal 

ini disebabkan karena ia merupakan orang 

kepercayaan dari induk semang dan juga 

bertanggungjawab terhadap keselamatan kapal 

dan para anak buah kapal. 

 

Hal yang Mendasari Tindakan Nelayan 

Miskin 

Masyarakat nelayan yang hidup dari 

mencari ikan di pantai mengalami kemiskinan. 

Umumnya tidak memiliki motivasi untuk 

merubah kehidupan mereka, mereka menjadi 

pasrah terhadap keadaan yang mereka alami. 

Kebanyakan mereka menjawab kalau ditanya 

kenapa mereka tidak ingin merubah nasib 

mereka sendiri, mereka menjawab bahwa itu 

sudah merupakan nasib yang harus mereka 

terima.  

Latar belakang keluarga mereka diantara-

nya menjadi penyebab bahwa mereka tidak 

memiliki motivasi yang tinggi untuk mening-

katkan taraf hidup mereka ke arah yang lebih 

baik. Buruh nelayan atau nelayan miskin yang 

bekerja sendiri umumnya berasal dari keluarga 

yang miskin juga walaupun tidak semuanya 

berasal dari keluarga nelayan. Mereka yang 

berasal dari keluarga nelayan adalah anak-anak 

hidup dalam kemiskinan sejak kecil. Mereka 

tidak mendapat mendidikan yang memadai atau 

layak. Pendidikan anak-anak nelayan seperti 

mereka pada waktu itu hanya sampai SD tamat 

atau tidak tamat.  

Umumnya nelayan miskin juga berasal 

dari keluarga miskin. Kondisi kehidupan di 

lingkungan keluarga seperti ini mendasari sikap 

dan pola perilaku mereka yang berakibat 

mereka tidak mampu merubah kondisi ke-

hidupan mereka ke arah yang lebih baik. 

Nelayan miskin datang dari latar belakang 

keluarga yang sebenarnya beragam. Tidak 

semua mereka mempunyai orang tua yang juga 

menjadi nelayan. Mereka juga ada yang berasal 

dari orang tua petani, atau orang tua pedagang, 

dan bahkan juga ada yang merantau dari darah 

lain. Di antara nelayan ada yang mengaku 

berasal dari Kabupaten Padang Pariaman, dari 

daerah Air Haji yang letaknya jauh dari Painan, 

dan bahkan ada yang dari propinsi lain. 

Namun yang menjadi ciri umum dari 

latar belakang keluarga nelayan miskin adalah 

mereka juga berasal dari keluarga miskin. 

Mereka yang berasal dari keluarga nelayan ayah 

mereka juga menjadi nelayan dengan mencari 

ikan sendiri ke laut dengan perahu atau menjadi 

anak buah kapal. Sedangkan ibu mereka 

menjadi tukang jemur ikan atau tukang 

pembersihkan ikan dengan upah yang sangat 

minimal. 

Mereka yang merantau bukan dari 

keluarga nelayan menurut pengakuan mereka 

mengapa mau menjadi nelayan karen aingin 

mencoba peruntungan hidup. Mereka yang 

berasal dari keluarga petani mengatakan ke-

hidupan orang tua mereka yang susah tidak 

memiliki tanah atau lahan untuk bertani. Orang 

tua mereka hanya menjadi buruh tani, orang 

yang mengambil upah dengan bekerja di sawah 

atau di ladang orang lain.  

Rumah tangga masyarakat nelayan agak 

berbeda dengan umumnya masyarakat petani 

dalam kebudayaan Minangkabau. Rumah 
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tangga nelayan kebanyakan atau boleh di-

katakan 90 % berbentuk keluarga inti. Mereka 

yang terdiri dari ayah ibu dan anak-anak yang 

belum menikah sedangkan rumah tangga 

masyarakat petani bisa dikatakan persentase 

yang berbentuk rumah tangga dengan keluarga 

inti sedikit kalau dibandingkan dengan nelayan.  

Hal ini berakibat peran kerabat akan 

nasib anggota kerabat yang lain dalam 

masyarakat nelayan kurang. Karena keluarga 

inti sudah menjadi dasar dari kesatuan ekonomi 

rumah tangga. Ikatan kekerabatan yang berbasis 

keluarga luas dalam masyarakat petani kelihat-

annya lebih tinggi. Dalam masyarakat nelayan 

kalau saling membantu dalam kerabat sulit 

ditemukan, keluarga inti menjadi sandaran 

utama bagi anggota keluarga untuk survive.  

Hal ini disebabkan kemiskinan itu sendiri 

karena sumberdaya yang dimiliki bersama itu 

tidak ada. Masing-masing keluarga berjuang 

untuk survive dengan bekerja untuk memper-

juangkan anggota keluarga masing-masing. 

Sedangkan masyarakat petani masih memiliki 

ikatan kekerabatan yang lebih kuat, terlihat 

saling membantu dalam masyarakat petani lebih 

tinggi, misalnya seorang ibu yang membantu 

menyekolahkan anak saudaranya, karena 

saudaranya itu kurang mampu  atau seorang 

paman membantu menyekolahkan keponakan-

nya karena dia memeliki kemampuan lebih dari 

saudaranya.  

Kemudian pengalaman, pengalaman 

dalam hal ini dimaksudkan kebanyakan nelayan 

kehidupannya hanya disekitar pantai dan laut. 

Pengalaman dalam bidang penangkapan ikan 

ini memang banyak, tetapi di luar itu nelayan 

miskin tidak mempunyai pengalaman lain. 

Kehidupan mereka sepanjang masa selalu 

berkaitan dengan pantai dan laut.  

Pada sore hari mereka pergi ke laut 

menangkap ikan sampai malam. Mereka pulang 

setelah malam kalau mereka mencari ikan 

dengan perahu sendiri atau kalau mereka pergi 

dengan perahu bagan pulang bisa pagi atau 

siang. Dengan jam kerja seperti itu membuat 

mereka pada siang hari tidur atau istirahat. 

Jarang sekali waktu luang digunakan untuk 

bekerja karena waktu istirahat mereka banyak 

tersita di laut. Bagi nelayan yang bekerja 

sebagai anak buah kapal mereka kebanyakan 

tidur siang sebagai persiapan untuk tidak tidur 

sewaktu mencari ikan pada sore hingga pagi 

hari.  

Hal ini membuat pengalaman mereka 

hanya berkisar sekitar lingkungan kerja dan 

lingkungan rumah mereka saja. Seorang 

nelayan menyebutkan hampir tidak pernah 

pergi ke mana-mana atau wilayah lain di 

Sumatera Barat. Dia hanya mengenal kota 

Painan, ibu kota kabupaten tempatnya tinggal. 

Pengalaman lingkungan sosial yang selalau 

sama tidak pernah mengenal lingkungan sosial 

lain menyebabkan nelayan juga tidak me-

ngetahui aspek-aspek lain dari  kehidupan. 

Ini yang mendasari tindakan nelayan 

yang mengaku tidak mempunyai pengetahuan 

lain selain sebagai nelayan. Secara struktural 

mereka juga berada pada lapisan sosial bawah 

dalam masyarakat yang lebih luas. Kemampuan 

mereka untuk bersosialisasi dengan struktur 

yang lebih di atas boleh dikatakan tidak ada. 

Terbukti dengan ketidakmampuan mereka 

memperjuangkan hak-haka mereka ke kantor 

kepala desa atau nagari. Mereka tidak mampu 

mengurus surat keterangan miskin untuk 

memperoleh kartu sehat misalnya.  

 

Tujuan Hidup Nelayan Miskin  

Walaupun motivasi nelayan kurang untuk 

maju, tetapi sebenarnya harapan mereka untuk 

kehidupan yang lebih baik tetap ada. Dari 

wawancara-wawancara dengan mereka mereka 

selalu mengharapkan kehidupan mereka lebih 

baik dari sekarang ini. Pendapatan yang selalu 

hanya bisa untuk tetap survive membuat 

nelayan tidak mau muluk-muluk untuk berharap 

lebih untuk masa depan mereka. 

Pendapatan nelayan bukanlah  pendapat-

an yang teratur dan banyak, mereka memper-

oleh pendapatan tergantung dari hasil tangkap-

an ikan di laut, kadang-kadang banyak dan di 

lain waktu sedikit dan bahkan bisa tidak 

mendapatkan apa-apa sama sekali. Bagi nelayan 

yang bekerja pada kapal pendapatan harus 

dibagi dengan pemilik kapal. Seperti yang telah 

diuraikan di atas semua modal pergi ke laut 

dibagi dua dengan pemilik kapal. Apa yang 

mereka peroleh walaupun mungkin kelihatan-

nya banyak ikan dan uang dari penjualan hasil 

ikan tersebut tetapi bagian mereka setelah 

modal dikeluarkan, mereka memperoleh separo 

dan separo itu dibagi bersama sesama anak 

buah kapal.  

Walaupun pendapatan yang mereka 

peroleh sekali-sekali banyak mereka tetap tidak 

bisa menabung. Hal ini disebabkan oleh karena 

uang itu untuk membayar hutang-hutang 

mereka sebelumnya ketika musim paceklik 
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ikan. Selama musim paceklik ikan mereka 

terpaksa berhutang di warung-warung untuk 

menyambung hidup. Mereka kemudian mem-

bayarnya ketika mendapatkan penghasilan 

lebih, yaitu waktu hasil tangkapan melimpah. 

Sebagian pengamat mengatakan penye-

bab kemiskinan nelayan adalah pada kebiasaan 

hidup mereka yang boros dan tidak pernah 

menabung. Kenyataan yang ditemukan di 

lapangan tidak seperti itu. Sekali-sekali mereka 

memang membelanjakan pendapatan untuk 

membeli barang-barang elektronik seperti radio 

tape atau televisi. Tetapi kelihatannya itu 

sekarang bukan lagi suatu bentuk kemewahan 

sehingga bisa dikatakan berfoya-foya atau 

boros. Kebutuhan pada radio atau televisi 

adalah semata-mata untuk hiburan kehidupan 

mereka yang keras sehingga membutuhkan 

sarana untuk memperoleh hiburan yang tidak 

mahal.  

Secara psikologis mungkin bisa juga 

diterangkan mengapa orang yang mendapatkan 

uang sekali-sekali lebih banyak kemudian 

membelanjakan uang itu untuk makan enak atau 

membeli pakaian yang agak mahal. Hal itu 

adalah sebagai pelampiansan pemuasan ter-

hadap kesusahan yang mereka alami pada 

waktu-waktu susah/ sulit. Oleh karena itu, 

menghakimi orang-orang dengan perkataan 

boros atau tidak perlu melihat latar belakangnya 

terlebih dahulu. 

Hampir semua nelayan mengharapkan 

anak-anak mereka kehidupannya lebih baik dari 

mereka. Semua menginginkan pendidikan anak-

anak mereka lebih tinggi. Beberapa dari mereka 

mengatakan kalau bisa anak-anak mereka 

mencapai pendidikan sampai ke perguruan 

tinggi. Tetapi kebanyakan mereka realistis 

mereka hanya mengharapkan anak-anak mereka 

tamat SMP atau SMA.  

Untuk mencapai harapan tersebut ada 

yang mengaku kadang juga mustahil karena 

kondisi ekonomi keluarga tadi membuat 

sekolah tidak mungkin. SMP kata mereka 

memang gratis tidak perlu membayar uang 

sekolah apalagi sekarang ada dana Bantuan 

Operasinal Sekolah, yang membuat tidak 

mampu itu bukan SPP atau iuran itu tetapi beli 

pakaian, beli buku, dan uang jajan harian. Hal 

ini membuat harapan mereka tetap melihat 

realitas yang ada, kenyataan sekarang sebagian 

anak yang masih usia SD atau SMP sudah putus 

sekolah. 

 

Simpulan 

Para nelayan melihat sistem kerja 

tradisional nelayan di daerah penelitian ini tidak 

pernah membuat mereka bisa berkecukupan. 

Mereka seperti menggali lobang tutup lobang. 

Mereka melihat sistem ini hanya menguntung-

kan induk semang karena pembagian hasil yang 

tidak adil. Karena biaya selama ke laut ditang-

gung bersama antara nelayan dengan induk 

semang. Biaya itu adalah bekal makanan se-

lama di laut, minyak kapal, biaya perbaikan 

kapal kalau rusak selama berlayar. Mereka bisa 

menerima biaya bekal makanan selama melaut 

ditanggung bersama tetapi biaya kapal; seperti 

minyak kapal dan kerusakan kapal seharusnya 

merupakan tanggungan induk semang. Tidak 

heran menurut mereka induk semang banyak 

yang kaya-kaya dan cepat menambah jumlah 

kapal bagan mereka.  

Kondisi ini membuat nelayan pasrah 

mereka menyadari adanya ketidakadilan. Tetapi 

mereka tidak mampu untuk merobahnya. Kalau 

mereka tidak mau bekerja sebagai anak buah 

kapal tidak akan membuat induk semang 

kekurangan orang. Banyak orang yang bersedia 

menjadi anak buah kapal bagan, yang bukan 

hanya berasal dari nagari mereka tetapi juga 

datang dari nagari lain. 
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